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ABSTRAK 

Latar Belakang: Perilaku self-harm merupakan tindakan melukai diri sendiri secara 

sengaja yang dapat memberikan dampak fisik maupun psikologis pada individu. Keluarga 

memiliki peran penting dalam proses pemulihan pasien self-harm karena menjadi sistem 

pendukung terdekat bagi pasien. Namun, pengalaman keluarga dalam memberikan 

dukungan kepada pasien self-harm masih jarang diteliti, khususnya di Indonesia. Tujuan: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bentuk dukungan keluarga dalam merawat 

pasien self-harm di RSJD dr. Amino Gondohutomo. Metode: Penelitian ini menggunakan 

desain deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Partisipan penelitian berjumlah 3 anggota 

keluarga pasien self-harm yang dipilih menggunakan kriteria inklusi tertentu. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur dan dianalisis 

menggunakan analisis tematik. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan terdapat empat bentuk 

dukungan keluarga dalam merawat pasien self-harm, yaitu dukungan emosional, dukungan 

informasional, dukungan instrumental, dan dukungan penghargaan. Dukungan emosional 

diberikan melalui perhatian, pendampingan, dan pemberian semangat kepada pasien. 

Dukungan informasional dilakukan dengan mencari informasi mengenai kesehatan mental 

serta berkonsultasi dengan tenaga kesehatan. Dukungan instrumental diberikan dalam 

bentuk bantuan nyata seperti mendampingi kontrol, memastikan pasien minum obat, dan 

memenuhi kebutuhan dasar pasien. Dukungan penghargaan diberikan melalui pujian, 

motivasi, dan penguatan positif terhadap usaha pasien untuk pulih. Kesimpulan: 

Dukungan keluarga memiliki peran penting dalam proses pemulihan pasien self-harm. 

Keterlibatan keluarga secara emosional, informasional, instrumental, dan penghargaan 

dapat membantu pasien merasa diterima, didukung, dan lebih termotivasi untuk menjalani 

proses pemulihan. 
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ABSTRACT 

Background: Self-harm is an intentional behavior of injuring oneself that may cause 

physical and psychological impacts. Family plays an important role in the recovery process 

of patients with self-harm as they are the closest support system for the patient. However, 

studies exploring family support for self-harm patients are still limited, especially in 

Indonesia. Objective: This study aimed to explore forms of family support in caring for 

patients with self-harm at Dr. Amino Gondohutomo Psychiatric Hospital. Methods: This 

study used a descriptive qualitative approach. Participants consisted of three family 

members of patients with self-harm who met the inclusion criteria. Data were collected 

through semi-structured interviews and analyzed using thematic analysis. Results: The 

findings identified four forms of family support in caring for patients with self-harm, 

namely emotional support, informational support, instrumental support, and appraisal 

support. Emotional support was shown through attention, companionship, and 

encouragement for patients. Informational support was provided by seeking mental health 

information and consulting health professionals. Instrumental support included 

accompanying patients to health services, ensuring medication adherence, and assisting 

with daily needs. Appraisal support was given through praise, motivation, and positive 

reinforcement toward patients’ efforts to recover. Conclusion: Family support plays an 

important role in the recovery process of patients with self-harm. Emotional, 

informational, instrumental, and appraisal support from family members can help patients 

feel accepted, supported, and more motivated during recovery. 
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